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ABSTRACT

The distribution of food logistics carried out by food logistics distribution companies located
in East Jakarta to the Kepulauan Seribu uses a npe of motor fast boar rransportation. The
selection of vendor providinng motor fast boat transportation services carried out by the
company’s management to choose whicl vendors can work well together and support the food
logistics delivery process quicklv and also guaranteed saferv. The process of selecting a motor
fast boat transporter vendor is carried out using a decision support svstem through the Oreste
method. There are three alternative vendor options that will be assessed based on five
assessment criteria. Based on the Oreste method, the first rank preference value was obtained
from the results of the calculation of the smallest distance score of 48,2 which stated the vendor
prioritized to choose in carrving out food logistics delivery cooperation were alternative
CIND-T vendors.

Keywords  : oreste method, vendor selection, besson rank, logistic transportation
s =

ABSTRAK

Distribust logistik pangan vang dilakukan oleh perusahaan penvalur logistik pangan yang
berlokasi di Jakarta Timur ke Kepulauan Seribu menggunakan jenis transportasi kapal cepat
motor. Pemilihan vendor penyedia jasa angkut kapal cepat motor dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk memilih vendor mana vang dapat bekerja sama dengan baik dan mendukung
proses pengiriman logistik pangan dengan cepat dan juga terjamin keamanannva. Proses
pemilihan vendor transporter kapal cepat motor dilakukan dengan menggunakan sistem
pendukung keputusan melalui metode Oreste. Terdapat tiga pilihan alternatif vendor vang akan
dinilal berdasarkan lima kriteria penilaian. Berdasarkan metode Oreste didapatkan nilai
preferensi ranking ke-1 dari hasil perhitungan distance score paling kecil vaitu sebesar 48.2
vang menyatakan bahwa vendor vang diprioritaskan untuk dipilih dalam menjalankan
kerjasama pengiriman logistik pangan adalah vendor alternatif CVND-T,

Kata kunci : oreste method. vendor selection. besson rank, logistic transportation
A. Pendahuluan Logistik memegang peranan yvang
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penting dalam proses menopang kegiatan
perekonomian di suatu daerah. Transaksi
vang terjadi dalam perekonomian tidak
terlepas dari fungi utamanya vaitu lokasi.
waktu. jumlah. bentuk, dan kepemulikan.
(Kasengkang. Nangoy. & Sumarauw, 2016)

Secara umum Kegiatan logistik
terdinn dan dua Kkegiatan vaitu kegiatan
pergerakan pengiriman dan  kegiatan
penvimpanan. sehingga jika kedua kegiatan
i1 direncanakan dan dikendalikan secara
ketat. maka masalah sistem logistk secara
keseluruhan akan dapat terselesaikan
dengan baik. Dua kegiatan utama tersebut
dapat diuraikan kembali menjadi beberapa
kegiatan  vaitu  kegiatan  memproses
pesanan, transportast. persediaan.
penanganan barang. struktur fasilitas dan
sistem informasi dan komunikasi. (Kandou.
Pakasi, & Benu, 2017)

Kepulauan Seribu vang terletak di
laut jawa dan Teluk Jakarta merupakan
suatu wilavah dengan karakteristik dan
potensi alam yang berbeda dengan wilavah
DKI Jakarta lainnya. Minimnya sarana
transportasi dan telekomunikasi membuat
Kepulavan Seribu terisolir dar1 kawasan
lamnva di DKI Jakarta. Selain 1tu
rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi.
terbatasnya sarana dan prasarana serta
persebaran penduduk vang tidak merata
menjadi  kendala dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakatnya. Dilihat dari

P-ISSN: 2085-5141
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sisi administratif. Kabupaten Kepulauan
Seribu memiliki luas wilayah 8.70 Km-.
vang terbagi menjadi dua Kkecamatan
dengan enam kelurahan dan 110 pulau.
(BPS Kabupaten Kepulauan Seribu. 2022).
Dengan kondisi geografis yang sedemikian
rupa. masyvarakat Kepulauan Seribu tetap
menginginkan adanya penyaluran dan
ketersediaan logistik pangan vang mampu
memenuhi kebutuhan harian mereka.
Perusahaan pengadaan kebutuhan
pangan vang berlokasi di Jakarta Timur
setiap  bulannva  melakukan  proses
pendistribusian logistik pangan ke sejumlah
kelurahan vang berlokasi di DKI Jakarta
hingga menjangkau ke Kepulavan Seribu.
Perusahaan tersebut memiliki  sebuah
distribution center yang berfungsi untuk
mendistribusikan  logistik  pangan ke
masvarakat kepulavan seribu. Disrribution
center vang ditempatkan di pulau Tidung
melavani masvarakat kepulauan seribu
setiap hari dengan jam kerja mulai dari jam
07.00 WIB sampai dengan jam 18.00 WIB.
Proses pengiriman logistik pangan
dar1 kota Jakarta ke Distribution Cenrter

(DC TD) dilakukan dengan menggunakan

jalur laut. Pengiriman barang dari gudang

Jakarta akan dimuat ke kapal cepat motor
melalui dermaga penveberangan Marina-
Ancol. Dalam satu kali pengiriman,
perusahaan membutuhkan dua sampai tiga

armada  kapal cepat motor untuk
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mengangkut logistik pangan sampai dengan
ke dermaga Tidung. setelah kapal cepat
motor tersebut sampai di dermaga Tidung.
kemudian dibongkar untuk disimpan di
distribution center. 7

Sarana transportasi merupakan hal
vang memberikan kontribusi besar dalam
perhitungan biava logistik yang timbul
dalam kegiata pengiriman barang selamn
dari, biava freight forwading dan
pergudangan. Penggunaan IThird Parry
Logistic (3PL) saat um banvak digunakan
oleh banvak perusahaan karena dinilai
mampu dalam mengurangi biaya logistik
perusahaan  tersebut.  (Mulyai &
Widyapurna. 2014)

Banyvaknva perusahaan transportasi
vang memberikan penawaran kerjasama
dalam hal pengangkutan logisik pangan ini.
membuat manajemen perusahaan memilah-
milah dan melakukan proses seleksi agar
dapat menentukan vendor terbaik vang
dapat bekerjasama. Beberapa kriteria vang
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
vendor transporter antara lain dari sisi harga
atau biava sewa kapal. jumlah ketersediaan
kapal, kapasitas angkut. ketentuan tenggang
waktu pembavaran, dan kelengkapan
keselamatan dari masing-masing kapal
vang dimiliki oleh perusahaan transporter
tersebut.

Proses pemilihan vendor tersebut
dilakukan

menggunakan  pendekatan

P-ISSN: 2085-5141
E-ISSN: 2745-9624
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metode Oreste. Metode Oreste merupakan
salah satu metode dalam pengambilan
keputusan  untuk  menemukan  dan
mendapatkan pilihan keputusan vang baik
dari beberapa alat pilihan yang diseleksi.
(Prayudi. Oktapiani. & Gunawan, 2021).
Metode Oreste merupakan pengembangan
dari beberapa metode lain vang terhimpun
dalam metode Multi Amibute Decision
Making. dimana hal vang membedakan ada
pada penggunaa Besson Rank untuk
penysunan skala prioritas dari  setiap
indikator kriteria. (Lubis. 2020). Besson
rank sendirt merupakan pendekatan untuk
membuat skala prioritas dart  setiap
indikator kriteria. dimana apabila terdapat
nilai kriteria vang sama maka dalam proses
perangkingan menggunakan pendekatan

rata-rata. (Nofriansvah & Defit, 2017)

B. Metode Penelitian

Proses penelitian dilakukan dengan
sistem pengambilan keputusan berdasarkan
metode Oreste. Penelitian dimulai dengan
mengumpulkan data-data vang diperlukan
dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan, melakukan wawancara dengan
pthak-pthak terkait yaitu manajemen
perusahaan dan para vendor transporter.
Kegialan wawancara dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada
narasumber untuk menggali permasalahan

vang terjadi.
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Data-data vang sudah dikumpulkan

dengan  proses  observasi  maupun
wawancara, selanjutnya dilakukan proses
analisis data dengan memisahkan data vang
termasuk dalam alternatif vendor dan data
vang  digunakan  sebagar  kriteria
pengambilan keputusan pemilihan vendor.
Berdasarkan  data  tersebut.  proses
selanjutnva adalah melakukan pemilihan
vendor dengan menggunakan metode
Oreste. (Sianipar. Marpaung. Sinaga. Laia.
& Muliati, 2022)

Pada Tabel 1 dapat dilihat ketiga
alternatif vendor vang pada penelitian i
disajikan dalam bentuk kode alternatif.

Tabel 1. Alternatif Vendor

No Kode Alternatif
1 CVOP-T
2 CVNP-T
3 CVER-T

Terkait kriteria vang menjad: bahan
pertinbangan manajemen dapat dilihat
pada Tabel 2 yang menyajikan kelima
kriteria vang tersebut, meliputi harga sewa
kapal. jumlah Kketersediaan umt kapal.
kapasitas muat kapal. rerm of pavment.
fasilitas dan  kelengkapan peralatan

keamanan.

Tabel 2. Kriteria Alternatif

P-ISSN: 2085-5141
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Kode
Kriteria
Kriteria
Harga sewa kapal C-1
Jumlah ketersediaan kapal C-2
Kapasitas muat kapal C-3
Term of pavment C-4
Fasilitas dan kelengkapan -
-5

peralatan keamanan

Salah satu langkah dalam penerapan
metode Oreste adalah menetapkan Besson
rank. dimana proses pemberian ranking
untuk sejumlah Kriteria atau alternatif
berdasarkan tingkat kepentingannya yang
berari metode 11 menggunakan data
ordinal. Data ordinal merupakan data vang
sudah diurutkan dari vang terendah sampai
vang  tertinggl

ataupun  sebaliknva.

(Ariwisanto. Sinaga, & Hasugian, 2018)

C. Hasil dan Pembahasan
Alur proses penvelesalan metode
Oreste terbagi dalam lima tahapan sebagai
berikut: (Alwendi & Aldo. 2020)
1. Mendefinisikan terlebih  dahulu
kriterta apa saja vang dapat
dijadikan sebagai tolokk ukur

penvelesaian masalah.

B

Mengubah setiap data alternauf ke

dalam Besson Rank.

3. Menghitung nilai distance score
setiap pasangan alternatif

4. Menghitung nilai preferensi

5. Melakukan perangkingan
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Pada Tabel 3 akan disajikan data
tetang penilaian setiap alternauf terhadap
masing-masing  kriteria. Masing-masing

kriteria tersebut akan ditentukan nilal

bobotnya vang didapatkan  dengan

melakukan observasi dilapangan.
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ranking 1 dengan nilai penilaian sebesar
33.44. Harga sewa kapal vang paling murah
adalah alternatif vendor kode CVOP-T
sedangkan vang mematok harga sewa
paling tinggi adalah alternatif vendor kode
CVER-T.

Tabel 3. Penilaian Alternatif Perhitungan Besson Rank untuk
No. Kriteria kriterta C-2 terkait dengan jumlah

Alternatt C-1 C-2 C-3 C-4 C-XKetersediaan kapal vang dimiliki oleh
1. CVOP-T 100 8 7 - l0masing-masing alternatif vendor dapat
2 CVND-T 80 10 10 7 10 dipaparkan pada Tabel 5 berikut in1.
| 3 CVER-T 50 5 4 10 7 Tabel 5. Besson Rank Kriteria C-2
Rating 5 1 2 4 3 Kriteria Besson
Nilai Bobot 033 007 013 027 o020 Altermatif ¢y Rank
No.Kriteria(a) 1 2 3 4 5 CVOP-T 0.53 2

CVND-T 0.67 1
Penilaijan masing-masing alternatif CVER-T 033 3

vang telah dihitung pada Tabel 3
selanjutnya akan dilakukan penyusunan
Besson Rank. Pada penyusunan Besson
Rank dilakukan kesemua Kriteria masing-
masing atribut. Tabel 4 menunjukkan
penvsunan Besson Rank untuk kriteria C-1
vaitu harga sewa kapal sebagai berikut.

Tabel 4. Besson Rank Kriteria C-1

Kriteria Besson
Alternatif
C-1 Rank
CVOP-T 33.33 |
CVND-T 26.67 2
CVER-T 16.67 2

Kriteria C-1 pada penysunan Besson Ranik

menempatkan

alternatif

CVOP-T di

Perhitungan penyusunan Besson Rank pada
C-2
CVND-T sebagai ranking satu dalam hal

kriteria menempatkan  alternatif
kriteria ketersediaan armada kapal cepat.
CVND-T menuliki jumlah armada kapal
cepat vang lebih banvak dibandingkan
kedua alternatif vendor lainnva. Dalam hal

ketersediaan armada kapal vang paing

sedikit adalah alternatif vendor kode
CVER-T.
Penvusunan Besson Rank pada

kriterta C-3 vartu terkait kapasitas muat
kapal menempatkan alternatif CVND-T
pada urutan pertama nya. seperti yang dapat

dilihat pada Tabel 6 berikut ni.
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Tabel 6. Besson Rank Kriteria C-3

Kriteria Besson

Alternatif c3 Radk
CVOP-T 0.93 2
CVND-T 1,33 1
CVER-T 0.53 3

Perhitungan penyusunan Besson
Rank pada kriteria kapasitas muat kapal
menempatkan  alternatif vendor kode
CVND-T pada ranking
dikarenakan vendor CVND-T memiliki

pertama

kapal dengan kapasitas muat yang lebih
besar dibandingkan dari kedua alternatif
lainnya. Hal tersebut merupakan salah satu

kriteria utama vang dilihat oleh pimpinan

manajemen perusahaan dalam
memperhitungkan  pemulithan  vendor
pengangkutan  logistik  pangan ke

distribution center di Pulau Tidung.

Selanjutnya dilakukan pula
penvusunan Besson Rank pada kriteria C-4
dan C-5. Hasil perhitungan ranking pada
kriteria C-4 terkait ketentuan pembayvaran
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Besson Rank Kriteria C-4

Kriteria Besson

Alternatif s _—
CVOP-T 1,07 B
CVND-T 1.87 2

CCVER-T 267 1

Tabel 8. Besson Rank Kriteria C-3

P-ISSN: 2085-5141
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- ‘Kriteria Besson
Alternatif
C-5 Rank
CVOP-T 2.00 1.50
CVND-T 2.00 1.50
CVER-T 1.40 l

Perankingan pada knteria C-3
disajikan pada Tabel 8. Pada perhitungan
nilai  alternatif dengan nilai  bobot
didapatkan bahwa alternatif CVOP-T sama
nilainva dengan alternatif CVND-T. Untuk
itu cara penentuan rankingnva berbeda
vaitu dengan mencari nilai mean nyva.
Perhitungan nilai rankingnya = (1-2)2 =
1.5.

Setelah dilakukan penvusunan nilai
Besson Rank masing-masing kriteria. maka
dapat dilihat rekap perhitungan pada Tabel
9 bertkut in1.

Tabel 9. Normalisasi Bobot Kriteria
Metode Oreste

No. Kriteria
Alternatif

(R) C1 C2 C3 C4 C5

1 CVOP-T 1 2 2 3 1.50
2 CVND-T 2 1 | 2150
3  CVERT 3 3 3 I 1.00

Langkah ketiga dalam melakukan
pengambilan  kepurusan menggunakan
metode  Oreste  adalah  melakukan
perhitungan nilar distance score- nva.
Perhitungan nilai disrance score dilakukan
menggunakan bantuan microsoft excel
dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

D(az¢;) = [“2%r ¢f; + 2% ca)?] " (1)
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Perhitungan seluruh alternatif dan kriteria
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vang ada dapat dilihat pada Tabel 10 berikut % Alternatif 'V Perankingan
. (R)
ini.
“VOP- B b
Tabel 10. Perhitungan Distance Score : Cvop-l Gla -
- —— 2 CVND-T 48.2 1
No. Kriteria
Alternatif 3 CVER-T 79.0 3
(R) C1 C2 C3 C4 C-5

1 CVOP-T 07 53 85 242
CVND-T 42 18 350 147
3 CVER-T 137 148 180 11.2

(]

g Jip

5
p. Simpulan

; Kesimpulan vang dapat ditarik pada

Proses perhitungan selanjutnva
adalah menghitung nilai preferensinya
dengan menjumlahkan nilai distance score
seluruh  kriteria  dari  masing-masing
alternatif sebagai dasar penentuan akhir
perankingan. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Perhitungan Nilai Preferensi (V)

Kriteria
Alternatif Vv
C1l1 C2 C3 C4 CS5

CVOP-T 0.7 53 85 242 225 6l1.2
CVND-T 42 18 350 147 225 482
CVER-T 137 148 180 11.2 213 790

Tahap terakhir dilakukan perankingan dari
hasil nilar  preferensi vang sudah
didapatkan. Nilai preferensi vang paling
kecil vang menempatkan posisi ranking
pertama. Berikut pada Tabel 12 dapat kita
lihat hasil akhir urutan alternatif vang akan
dipilih oleh manajemen perusahaan dalam
penentuan vendor transporter kapal cepat
motor.

Tabel 12. Hasil Ranking Alternatif Metode
Oreste

—f}enelirian ini1 adalah dengan menggunakan
metode Oresto didapatkan nilai preferensi
untuk alternatif CVER-T sebesar 79.0 vang
menempati ranking ketiga. lalu untuk
alternatif vendor CVOP-T memiliki nilai
preferensi sebesar 61.2 menempati ranking
kedua. dan altematif vendor CVND-T
memiliki nilai  prefensi sebesar 48.2
sehingga menempati ranking pertama. Hasil
perhitungan tersebut diajukan kepada pihak
manajemen perusahaan sebagal masukan
dalam pengambilan keputusan terkait
pemilihan vendor transporter pengangkut
logistik  pangan ke Kepulauan Seribu.
Berdasarkan  perhitungan dan  hasil
penelitian dengan metode Oreste. maka
manajemen perusahaan memutuskan untuk
memilith  vendor transpoter alternatif
CVND-T vang akan bekerjasama dalam
proses penyaluran distribusi logistik pangan
tersebut.

Saran dar1 penelitian ini kedepannya
dapat ditambahan beberapa vendor lagi dan

menambahkan kriteria penilaiannva sesuai
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dengan perkembangan aktual di lapangan

nantinva.
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